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Amanat Presiden Republik Indonesia, kepada BKKBN agar dapat menyusun suatu kegiatan/program yang dapat memperkuat upaya pencapaian target/sasaran Pembangunan Bidang Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana 2015-2019, kegiatan tersebut dapat menjadi ikon BKKBN serta dapat secara langsung bersentuhan dan memberikan manfaat kepada masyarakat Indonesia di seluruh tingkatan wilayah. Dalam hal ini kemudian disepakati agar BKKBN segera dapat membentuk Kampung Keluarga Berencana (Kampung KB).
Kampung KB merupakan salah satu kegiatan prioritas yang sesuai dengan instruksi Presiden RI, terutama sebagai bentuk investasi Program KB yang manfaatnya dapat secara langsung diterima oleh masyarakat. Untuk itu segera dilakukan langkah koordinasi lintas sektor, terutama dalam integrasi kegiatan yang akan dilaksanakan di Kampung KB.

Kampung KB menjadi salah satu inovasi strategis untuk dapat mengimplementasikan kegiatan-kegiatan prioritas Program KKBPK secara utuh di lini lapangan. Kampung KB merupakan salah satu bentuk/model miniatur pelaksanaan total Program KKBPK secara utuh yang melibatkan seluruh Bidang di lingkungan BKKBN dan bersinergi dengan Kementerian/Lembaga, mitra kerja, stakeholders instansi terkait sesuai dengan kebutuhan dan kondisi wilayah, serta dilaksanakan di tingkatan pemerintahan terendah (sesuai prasyarat penentuan lokasi kampung KB) di seluruh kabupaten dan kota. 

Kampung KB telah dicanangkan oleh Presiden RI pada tanggal 14 Januari  2015 di Kabupaten Cirebon, untuk kelanjutannya BKKBN bekerjasama dengan Kementerian dan Lembaga terkait harus segera menindaklanjuti  pengembangan Kampung KB dengan sinergitas kegiatan di dalamnya. Diharapkan pada tahun 2016 ini disetiap Kabupaten/Kota harus membentuk dan mencanangkan Kampung KB minimal 1 (satu) Kampung KB.

Ketahanan keluarga harus diawali dengan kualitas masing-masing anggota keluarga terdiri dari bapak, ibu, anak dan anggota keluarga lainnya yang mempunyai akhlak, nilai-nilai moral yang baik dan tentunya harus dilandasi dengan pendidikan dan pemahaman agama yang kuat untuk diimplementasikan dalam keluarga dan masyarakat, hal tersebut sebagai landasan keluarga menjadi keluarga yang baik, harmonis, tidak mudah tercerai-berai sehingga terwujudnya ketahanan keluarga yang tangguh
Ketiga unsur diatas baik perkawinan dan pengaturan kelahiran, ekonomi keluarga dan ketahanan keluarga bisa tercapai apabila keluarga melaksanakan fungsi-fungsinya dengan baik. Paling sedikit ada 8 fungsi keluarga yaitu : fungsi agama, fungsi sosialisasi/pendidikan, fungsi reproduksi, fungsi ekonomi, fungsi perlindungan, fungsi kasih sayang, fungsi sosial budaya maupun pembinaan lingkungan

Pelaksanaan delapan fungsi keluarga tidak bisa hanya dilaksanakan masing-masing keluarga, akan tetapi ada keterkaitan antara satu keluarga dengan keluarga yang lain yang terhimpun dalam kesatuan dengan istilah 5T (Teman sekasur, Teman sedapur, Teman sesumur, Teman salembur/sekampung sampai Teman segubernur). Itulah makna pembentukan kampung KB masa kini dan masa yang akan datang.

APA HAKIKAT DAN BAGAIMANA SEJARAH DAN PERKEMBANGAN KAMPUNG KB
Nama Kampung KB bukan terlahir karena ide, bentukan atau program secara khusus, akan tetapi terbentuk karena sebutan masyarakat kepada Kampung Genereh, Desa Genereh, Kecamatan Buahdua Sumedang Provinsi Jawa Barat yang saat itu pada tahun 1972 di Kampung Genereh telah menjadi pusat kegiatan KB dalam memenuhi kebutuhan masyarakat tentang alat kontrasepsi Pil, karena telah dibentuk kelompok akseptor yang dititipi persediaan Pil ulang bagi peserta KB. Setiap hari dari beberapa kampung sekitar banyak orang pergi ke Genereh, mengunjungi rumah ibu Suhamah sebagai Ketua kelompok Akseptor, untuk mengambil Pil ulang. Pada saat tegur sapa dijalan orang ditanya mau kemana?, rata-rata jawabnya “Bade ka lembur KB, bade ngabantun pel” (mau ke kampung KB, mau mengambil pil). Sejak itulah Genereh terkenal sebagai lembur KB (Kampung KB). 
Lima hakikat kampung KB
Membumikan dan Menggelorakan kembali Program KB;
Mendekatkan pelayanan KKBPK kepada keluarga khususnya dalam peningkatan dan pembinaan peserta KB;
Memantapkan 8 fungsi Keluarga dalam aplikasi kehidupan;
Mengintegrasikan lintas sektor dalam memberikan pelayanan kepada keluarga;
Membangun rasa memiliki Keluarga dan masyarakat terhadap program KKBPK
Lima hakikat kampung KB
Membumikan dan Menggelorakan kembali Program KB;
Mendekatkan pelayanan KKBPK kepada keluarga khususnya dalam peningkatan dan pembinaan peserta KB;
Memantapkan 8 fungsi Keluarga dalam aplikasi kehidupan;
Mengintegrasikan lintas sektor dalam memberikan pelayanan kepada keluarga;
Membangun rasa memiliki Keluarga dan masyarakat terhadap program KKBPK
Satuan wilayah setingkat RW, Dusun atau setara yang memiliki kriteria tertentu mempunyai perencanaan, pelaksanaan dalam tata kehidupan untuk membangun kebersamaan, silih asah asih dan asuh dalam bingkai program KKBPK secara sistemik yang diintegrasikan dengan sektor-sektor lain khususnya untuk melaksanakan fungsi-fungsi keluarga dalam rangka mewujudkan keluarga yang sejahtera yang terbebas dari kebodohan, kemiskinan dan keterbelakangan.
Meningkatkan kualitas hidup keluarga dan masyarakat melalui program pembangunan diawali dengan program KKBPK yang terintegritasi dengan sektor pembangunan lainnya, dalam rangka mengentaskan kemiskinan. 
Sasaran Langsung
Keluarga;
Pasangan Usia Subur;
Masyarakat;
Balita, Remaja, Lansia.
Sasaran Tidak langsung
Tokoh-tokoh masyarakat;
Organisasi masyarakat (PPKBD, Sub-PPKBD, DKM, Karang Taruna dsb);
Petugas lapangan dan provider
Kampung KB merupakan istilah yang baku (tidak diganti dengan istilah yang lain);
Membina dan meningkatkan kesertaan ber-KB;
Dibentuk untuk memantapkan 8 fungsi keluarga;
Pelayanan yang diberikan terintegrasi antara program KKBPK dengan lintas sektor terkait;
Merupakan gerakan yang diprakarsai masyarakat bukan proyek pemerintah dan swasta;
Tidak ada muatan politis didalamnya.
Prasyarat :
Tersedia Data dan Informasi keluarga;
Adanya dukungan dan Komitmen Pemda;
Partisipasi Aktif masyarakat, tokoh masyarakat dan PPKBD, Sub-PPKBD serta Paguyuban;
Kriteria :
Kriteria Sasaran Utama:
Jumlah keluarga miskin di atas rata-rata tingkat desa dimana kampung tersebut berada;
Jumlah peserta KB lebih rendah dari rata rata tingkat desa dimana kampung tersebut berlokasi
Kriteria Wilayah (pilihan sesuai kondisi) :
Kumuh;
Pesisir/Nelayan;
Daerah Aliran Sungai (DAS);
Bantaran Kereta Api;
Kawasan Miskin (termasuk miskin perkotaan);
Terpencil;
Wilayah Perbatasan;
Kawasan Industri;
Kawasan Wisata;
Tingkat Kepadatan Penduduk Tinggi.
Untuk mengelola Kampung KB perlu dibentuk Pokja Kampung KB yang disepakati bersama. Pembentukan Pokja Kampung KB bisa dikembangkan disesuaikan dengan kondisi, kebutuhan, kemampuan dan muatan lain yang diinginkan di wilayah masing-masing, namun tujuannya tetap mengacu pada pelaksanaan 8 fungsi keluarga.
Susunan pengurus kampung KB adalah sebagai berikut:
a.   Pelindung/Penanggung Jawab: Kepala Desa/Lurah
b.Penasehat: BPD, Ketua TP-PKK Desa/Kelurahan, :   
   PB, PPKBD/Pos KB.
c.   Ketua: Kepala Dusun / Ketua RW / Tokoh  Masyarakat
d.   Sekretaris: Sub-PPKBD/Sub-Pos KB
e.   Bendahara: Pengurus PKK RW
Seksi: 8 fungsi keluarga
Seksi Keagamaan
[bookmark: _Hlk21506295]Seksi Sosialisasi/Pendidikan
Seksi Reproduksi
Seksi Ekonomi
[bookmark: _Hlk21506512]Seksi Perlindungan
Seksi Kasih Sayang
[bookmark: _Hlk21506643]Seksi Sosial Budaya
[bookmark: _Hlk21506772]Seksi Pembinaan Lingkungan
Setelah dibentuk Pokja Kampung KB, maka dilakukan musyawarah warga kampung untuk menyepakati pembentukan Kampung KB
Setelah warga RW/Dusun menyepakati pembentukan Kampung KB, maka Ketua/Pengurus Pokja Kampung KB mengusulkan kepada kepala Desa/Lurah/Camat untuk mencanangkan dan mengukuhkan terbentuknya Kampung KB.
Catatan :
Perencanaan Kampung KB dapat dilakukan dengan memanfaatkan momentum atau kegiatan strategis yang ada di daerah, yang penting dapat diketahui dan saksikan oleh warga Kampung

Pendataan dan Pemetaan Keluarga dilaksanakan dua bentuk.
Pendataan Keluarga yang dilaksanakan secara Nasional, kemudian dianalisa untuk kepentingan kegiatan di masing-masing seksi diantaranya :
Sasaran Pelayanan Kependudukan;
Sasaran Pelayanan Program KB;
Sasaran Pelayanan Program Ketahanan Keluarga;
Sasaran Pelayanan pemberdayaan Ekonomi Keluarga;
Sasaran Perbaikan Rumah Layak Huni;
Sasaran Peningkatan Kesehatan Lingkungan;
Sasaran Pencegahan Narkoba;
Dll.
Bila di Kampung tersebut terdapat keluarga yang belum memiliki Akta Kelahiran, maka dijadikan sebagai sasaran KIE dan Pelayanan Kependudukan untuk mendapatkan Akta Kelahiran;
Bila dikampung tersebut terdapat sejumlah PUS yang belum ber-KB (dengan berbagai alasan), maka PUS tersebut dijadikan sebagai sasaran untuk mendapatkan pelayanan KB melalui kegiatan KIE dan pelayanan Kontrasepsi;
Bila di Kampung tersebut terdapat sejumlah keluarga yang memiliki Balita, sementara di Kampung tersebut belum memiliki kelompok BKB, maka di kampung tersebut dapat dijadikan sasaran untuk pembentukan Kelompok Bina Keluarga Balita.
Masing-masing seksi melakukan pendataan sesuai dengan kebutuhan  namun belum tercantum dalam pendataan nasional misalnya :
Pendataan tingkatan Profesi masing-masing keluarga misalnya : Petani (buruh tani, penggarap), Pedagang dengan jenis produksinya, Tukang Bangunan dan Klasifikasi Sopir dsb.
Produk unggulan masing-masing keluarga (Anyaman, Kerajinan, dsb)
Pendataan yang berkaitan dengan kebutuhan pembangunan
Belum punya kantor RW/Bale Sawala;
Membangun gang/jalan;
Organisasi-organisasi yang dibutuhkan.
Pendataan lain tentang masalah dan potensi desa yang diperlukan.
Pertemuan ditingkat RT minimal dilaksanakan setiap tiga bulan sekali dipimpin oleh Ketua RT. Pertama dilaksanakan setelah selesai analisa pendataan. Hal-hal yang dibicarakan adalah : 
Membahas hasil pendataan kemudian dituangkan dalam peta keluarga tingkat RT;
Membahas masalah-masalah dan potensi yang ada ditingkat RT;
Menyusun Program Kerja yang akan dibawa/diusulkan di dalam rapat RW/Kampung;
Melaksanakan lelang kepedulian untuk membangun rumah prasejahtera (tidak layak huni).
Kegiatan rutin Kampung KB dilaksanakan secara terus menerus oleh pengurus Pokja Kampung KB termasuk seksi-seksi dan keluarga terhadap program KKBPK dan lintas sektor terkait melalui penerapan 8 fungsi keluarga. Diharapkan dengan adanya Kampung KB, keluarga semakin meningkat kesejahteraannya dan tidak terdapat lagi keluarga miskin di Kampung KB. Miskin tidak hanya kekurangan ekonomi tapi terhindar dari segala bentuk kemiskinan diantaranya : Miskin Harta, Miskin Ibadah, Miskin Sosial, Terhindar dari kebodohan dan keterbelakangan. Adapun peranan/fungsi pengurus Kampung KB sebagai berikut:
Kegiatan rutin Kampung KB dilaksanakan secara terus menerus oleh pengurus Pokja Kampung KB termasuk seksi-seksi dan keluarga terhadap program KKBPK dan lintas sektor terkait melalui penerapan 8 fungsi keluarga. Diharapkan dengan adanya Kampung KB, keluarga semakin meningkat kesejahteraannya dan tidak terdapat lagi keluarga miskin di Kampung KB. Miskin tidak hanya kekurangan ekonomi tapi terhindar dari segala bentuk kemiskinan diantaranya : Miskin Harta, Miskin Ibadah, Miskin Sosial, Terhindar dari kebodohan dan keterbelakangan. Adapun peranan/fungsi pengurus Kampung KB sebagai berikut:
Penasehat:
Memberikan masukan baik kepada penanggung jawab maupun pelaksana dalam membina mengembangkan Kampung KB;Mengadvokasi pihak-pihak yang terkait dengan Program dan kegiatan Kampung KB.
Ketua Pokja: 
Menentukan kebijakan dan strategi program kegiatan Kampung KB;Membimbing dan membina seluruh pengurus Pokja;Melakukan Koordinasi dengan semua pihak
Sekretaris:
Melakukan tatalaksana administrasi Kampung KB;
Menerima dan mengolah laporan pelaksanaan Kampung KB;
Membuat laporan dan evaluasi kegiatan Kampung KB.
Bendahara:
Menerima, membayarkan, mencatat, melaporkan dan mempertanggungjawabkan semua aktifitas keuangan Kampung KB
Seksi-seksi
Kegiatan di masing masing seksi tidak ada kegiatan baku/khusus, hendaknya disesuaikan dengan keinginan, kebutuhan, kemampuan dan kondisi setempat, namun kegiatan kegiatan tetap mengacu pada tujuan dilaksanankannya 8 fungsi di masing masing keluarga.
Dibawah ini contoh contoh kegiatan, yang apabila sesuai dengan kondisi setempat bisa dilaksanakan.
1. SEKSI KEAGAMAAN
Membuat program magrib mengaji, dengan menghimbau agar keluarga-keluarga tidak menonton TV pada saat magrib tapi melaksanakan ibadah bersama dan anaknya mengaji.
Kebersamaan ibadah di greja, Pure dsb.
Pengajian rutin baik mingguan maupun bulanan.
Mengunjungi/memotivasi keluarga-keluarga yang belum ikut dalam kegiatan keagamaan dan menghimbau agar tiap keluarga memiliki ruangan ibadah di rumah masing-masing.
Membantu/mendorong keluarga untuk zakat, infak, shodakoh bagi kepentingan umum. Misalnya memberi makan tambahan ke posyandu, wakap tanah untuk pembuangan sampah.
Mengusahakan hal-hal yang dibutuhkan bidang keagamaan kepada pemerintah yang lebih atas (Desa, Kecamatan, Kabupaten Dst).
Kegiatan lain yang sesuai dengan keinginan, kebutuhan, kemampuan dan kondisi setempat.
2.SEKSI SOSIALISASI/PENDIDIKAN
Membentuk, membina dan mengembangkan BKB (Bina Keluarga Balita).
Membentuk membina dan mengembangkan  BKR (Bina Keluarga Remaja).
Membantu membina dan mengembangkan BKL (Bina Keluarga Lansia).
Membentuk membina dan mengembangkan PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini).
Melaksanakan keaksaraan fungsional.
Kursus-Kursus tentang keterampilan baik yang dilaksanakan oleh dinas instansi pemerintah maupun atas prakarsa masyarakat (Kursus Perbengkelan, Tata busana dan merias pengantin) dsb.
Membina Kadarkum (Keluarga Sadar Hukum).
Mengusahakan hal-hal yang dibutuhkan bidang pendidikan/sosialisasi kepada pemerintah yang lebih atas (Desa, Kecamatan, Kabupaten Dst).
Pembentukan pojok baca, pojok studi kependudukan (PSK), sekolah studi kependudukan (SSK), bila di kampung tersebut ada sekolah.
Kegiatan lain yang sesuai dengan keinginan, kebutuhan, kemampuan dan kondisi setempat.
3.SEKSI REPRODUKSI
Memotivasi PUS untuk ber-KB.
Membina kelangsungan ber-KB.
Menyelenggarakan pembentukan, pembinaan dan pengembangan posyandu.
Membuat peta keluarga tiap RT.
Mendidik keluarga tentang kesehatan reproduksi dan reproduksi remaja.
Pembentukan PIK Remaja dan Kampanye PUP.
Melaksanakan pelayanan KB.
Melaksanakan rujukan dan pengayoman medis.
Penyediaan alat kontrasepsi bagi yang tidak mampu.
Mengkordinasikan layanan dan Pembinaan peserta KB dengan Dokter Bidan Swasta.
Pelayanan papsmear, pemeriksaan bumil dan imunisasi di Posyandu.
Mengusahakan hal-hal yang dibutuhkan bidang reproduksi kepada pemerintah yang lebih atas (Desa, Kecamatan, Kabupaten Dst).
Kegiatan lain yang sesuai dengan keinginan, kebutuhan, kemampuan dan kondisi setempat
Mempromosikan potensi/profesi yang dimiliki oleh warga kampung (memasarkan tukang tembok, sopir, penjahit dsb) ke Pasar kerja.
4.SEKSI EKONOMI
Membina, membimbing produk-produk unggulan baik yang diproduksi masing-masing keluarga maupun dalam bentuk kelompok.
Membentuk membina dan mengembangkan usaha bersama baik UPPKS, UP2K dan KUBE.
Membentuk, membina dan mengembangkan Koperasi simpan pinjam berupa uang atau produk/hasil pertanian.
Menjalankan sistem lumbung kampung untuk kepentingan keluarga.
Iuran untuk permodalan dengan barang (palantir/Kelapa sebulan Satu butir) atau produk lain sesuai dengan potensi yang dimiliki di daerah masing-masing untuk kepentingan dan kebersamaan di kampung.
Mengusahakan hal-hal yang dibutuhkan bidang ekonomi kepada pemerintah yang lebih atas (Desa, Kecamatan, Kabupaten Dst)
Kegiatan lain yang sesuai dengan keinginan, kebutuhan, kemampuan dan kondisi setempat.

5.SEKSI PERLINDUNGAN

Penyuluhan anti KDRT.
Penyuluhan Narkoba.
Mengurus jaminan-jaminan kehidupan bagi keluarga (BPJS, Jamkesda).
Sistem ronda malam untuk perlindungan keamanan.
Bantuan hukum bagi keluarga yang tersangkut masalah hukum.
Ayoman sosial bagi peserta KB yang mendapat keluhan/komplikasi.
Mengusahakan pelayanan kependudukan misalnya Akta Kelahiran dan KTP.
Mengusahakan hal-hal yang dibutuhkan bidang perlindungan kepada pemerintah yang lebih atas (Desa, Kecamatan, Kabupaten Dst).
Kegiatan lain yang sesuai dengan keinginan, kebutuhan, kemampuan dan kondisi setempat.

6.SEKSI KASIH SAYANG
Iuran kematian.
Donor darah untuk membantu sesama.
Jimpitan beras untuk membantu orang miskin.
Membentuk kas untuk peserta KB yang tidak bisa membeli kontrasepsi.
Jaminan Ibu bersalin (Jambulin) dan tabungan Ibu bersalin.
Bapak asuh/Ibu asuh bagi anak yang tidak bersekolah.
Pengumpulan dan pemberian shodakoh pakaian layak pakai dari keluarga yang mampu kepada yang membutuhkan.
Mengusahakan hal-hal yang dibutuhkan bidang kasih sayang kepada pemerintah yang lebih atas (Desa, Kecamatan, Kabupaten Dst).
Kegiatan lain yang sesuai dengan keinginan, kebutuhan, kemampuan dan kondisi setempat.
7.SEKSI SOSIAL BUDAYA

Menanamkan budaya budi pekerti di keluarga-keluarga sesuai tatakrama setempat.
Memelihara dan mengembangkan tradisi yang baik yang menjadi kebiasaan setempat.
Membentuk kelompok seni sesuai dengan kehendak bersama.
Kampanye program-program pemerintah melalui seni budaya.
Mengajarkan bahasa yang santun baik bahasa ibu maupun bahasa nasional.
Menyelenggarakan lomba-lomba budaya baik antar individu, antar keluarga maupun antar RT.
Mengusahakan hal-hal yang dibutuhkan bidang sosial budaya kepada pemerintah yang lebih atas (Desa, Kecamatan, Kabupaten Dst)
Kegiatan lain yang sesuai dengan keinginan, kebutuhan, kemampuan dan kondisi setempat.

8.SEKSI PEMBINAAN LINGKUNGAN
Kerja Bakti memelihara lingkungan.
Gerakan penanaman tanaman halaman.
Pembuangan sampah bersama dan pengurusan secara bergiliran (terjadwal).
Penataan kampung baik pembuatan jalan, gang dan pagar-pagar yang membuat keserasian dan keindahan, termasuk gapura dan bale sawala kampung KB.
Petunjuk-petunjuk jalan dan gang dengan nama yang disepakati.
Mengusahakan hal-hal yang dibutuhkan bidang lingkungan kepada pemerintah yang lebih atas (Desa, Kecamatan, Kabupaten Dst).
Kegiatan lain yang sesuai dengan keinginan, kebutuhan, kemampuan dan kondisi setempat.
PRINSIP KP KB
Pencatatan dan pelaporan di Kampung KB pada prinsipnya mengikuti dua pola.
Pencatatan dan pelaporan yang telah baku sesuai dengan aturan program   dari tingkat yang lebih atas dari masing-masing instasi pemerintahan/Lembaga misalnya laporan program KKBPK, Laporan posyandu, laporan organisasi lainnya.
Pencatatan dan pelaporan khusus di Kampung KB dilaksanakan melalui tahapan sebagai berikut: 
Dari tingkat Pokja ke ketua Kampung KB dilaksanakan setiap bulan.
Dari Kampung KB ke tingkat Desa/Kelurahan (Kepala Desa/Lurah) dilaksanakan setiap bulan.
Dari Desa/Kelurahan (Kepala Desa/Lurah) ke tingkat Kecamatan (Camat) dilaksanakan  setiap bulan, dengan tembusan kepada Kepala UPTD masing-masing Instansi terkait.
Dari Kecamatan (Camat) ke Kabupaten/Kota (Bupati/Walikota) dilaksanakan setiap 3 (tiga) bulan dengan tembusan SKPD Kab/Kota terkait.
Dari Kabupaten/Kota (Bupati/Walikota)  ke Provinsi (Gubernur) dilaksanakan setiap 3 (tiga) bulan dengan tembusan SKPD Provinsi terkait.
SUMBER – SUMBER ANGGARAN KP KB
Dari Provinsi (Gubernur) ke Pusat (Presiden) dilaksanakan setiap 6 (enam) bulan dengan tembusan kepada masing-masing Instansi/ Kementerian/Lembaga.
Prinsip pembiayaan Kampung KB adalah dari oleh dan untuk warga Kampung KB itu sendiri.
Iuran warga Kampung KB.
APBDesa/Kelurahan.
APBD II.
APBN.
Kemitraan/CSR (Coorpotation Social Responcibility, yaitu iuran atau kepedulian perusahaan untuk pembangunan).
Sumber lain yang tidak mengikat
Sekian
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